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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan yang 

telah diuraikan tentang pengaruh shariah compliance dan 

kepuasan pelanggan terhadap loyalitas pelanggan (studi 

kasus pasar mingguan Desa Sungai Raya Kecamatan Batang 

Tuaka Kabupaten Indargiri Hilir).  

Kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil output penelitian uji t pada variabel 

Shariah Compliance (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar 

9.845 dengan nilai signifikansi 0,000, karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima 

yang berarti Shariah Compliance berpengaruh secara 

signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan. ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Shariah 

Compliance (kepatuhan syariah) make semakin loya 

pula pelanggannya. 

2. berdasarkan hasil output penelitian Uji t pada variabel 

(X2) Kepuasan Pelanggan diperoleh nilai t hitung 

sebesar 4.586 > t tabel 2,002 dengan nilai signifikansi 

0,000 < dari alpha 0,05 yang berarti bahwa terdapat 

pengaruh signifikan variabel Kepuasan Pelanggan 

terhadap Loyalitas Pelanggan di Pasar Mingguan Desa 

Sungai Raya. Maka Ho ditoolak dan H2 diterima. Shariah 

Compliance dan Kepuasan Pelanggan mempengaruhi 
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Loyalitas Pelanggan di Pasar Mingguan Desa Sungai 

Raya Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Indragiri 

Hilir, dari kedua variabel indepeden tersebut yang 

paling dominan mempengaruhi adalah variabel X1 

Shariah Compliace. Hal ini ditunjukkan melalui nilai t 

hitung variabel Shariah Compliance sebesar 9,845 lebih 

tinggi dibandingkan dengan nilai t hitung variabel 

Kepuasan Pelanggan sebesar 4.586 

3. berdasarkan hasil uji f (simultan) dapat diperoleh 

keputusan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai f hitung yaitu sebesar 56,673> f 

hitung 3,16 dengan nilai signifikansi yang dihasilkan 

yaitu 0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen (X1) Shariah Compliance dan variabel (X2) 

Kepuasan Pelanggan memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen (Y) yaitu 

Loyalitas Pelanggan di Pasar Mingguan Desa Sungai 

Raya. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang 

pengaruh shariah compliance (kepatuhan syariah) dan 

kepuasan pelanggan terhadap loyalitas pelanggan di Pasar 

Mingguan Desa Sungai Raya, Kecamatan Batang Tuaka, 

Kabupaten Indragiri Hilir, dapat ditarik kesimpulan penting 

dari sudut pandang ekonomi Islam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial, shariah 

compliance berpengaruh signifikan terhadap loyalitas 
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pelanggan dengan nilai t hitung sebesar 9,845 dan 

signifikansi 0,000, sementara kepuasan pelanggan juga 

berpengaruh signifikan dengan nilai t hitung 4,586 dan 

signifikansi 0,000. Bahkan, shariah compliance terbukti 

sebagai faktor yang paling dominan karena nilai t hitungnya 

lebih tinggi dibandingkan kepuasan pelanggan. Secara 

simultan, kedua variabel tersebut bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan yang 

ditunjukkan oleh nilai F hitung 56,673 > F tabel 3,16 dengan 

signifikansi 0,000. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, temuan ini 

menegaskan bahwa kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

syariah—seperti kejujuran dalam timbangan dan takaran, 

kejelasan status barang (halal), larangan riba, gharar 

(ketidakpastian), dan maysir (spekulasi), serta keadilan 

dalam bertransaksi—merupakan fondasi utama dalam 

membangun loyalitas pelanggan di pasar tradisional. Hal ini 

sejalan dengan firman Allah dalam QS. Al-Muthaffifin (83:1-

3) yang mengancam orang-orang yang curang dalam 

menakar dan menimbang, serta QS. Al-Baqarah (2:168) yang 

memerintahkan konsumsi barang yang halal lagi baik. 

Masyarakat Desa Sungai Raya yang mayoritas Muslim 

cenderung lebih loyal kepada pedagang yang menerapkan 

nilai-nilai syariah karena transaksi yang sesuai syariat 

memberikan rasa aman, berkah, dan kepercayaan yang lebih 

tinggi dibandingkan sekadar kepuasan material. Dengan 

demikian, penelitian ini mengajarkan bahwa dalam ekonomi 

Islam, loyalitas tidak hanya dibangun melalui kualitas produk 
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atau pelayanan semata, tetapi terutama melalui pemenuhan 

aspek spiritual dan etika transaksi yang diajarkan Islam. 

Pedagang di pasar mingguan yang ingin mempertahankan 

dan meningkatkan loyalitas pelanggan perlu mengedepankan 

kepatuhan syariah sebagai strategi utama, karena 

dampaknya lebih kuat dan berkelanjutan dibandingkan 

sekadar memberikan kepuasan konvensional. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan 

keterbatasan yang ditemukan dalam skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Shariah Compliance dan Kepuasan 

Pelanggan terhadap Loyalitas Pelanggan di Pasar 

Periodik (Mingguan) Desa Sungai Raya Kecamatan 

Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir”, berikut 

disampaikan saran penelitian yang terbagi menjadi dua 

aspek, yaitu saran akademik (untuk pengembangan 

keilmuan) dan saran praktis (untuk penerapan di lapangan) 

1. Saran Akademik 

Penambahan Variabel Lain yang Belum Diteliti 

Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel 

independen, yaitu shariah compliance dan kepuasan 

pelanggan, yang mampu menjelaskan loyalitas pelanggan 

sebesar 66,5% (R² = 0,665). Masih terdapat 33,5% variasi 

loyalitas pelanggan yang dijelaskan oleh faktor lain di luar 

model. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk menambahkan variabel-variabel lain yang diduga 
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turut memengaruhi loyalitas pelanggan di pasar 

tradisional, seperti kualitas pelayanan, harga, promosi, 

kualitas produk, kepercayaan pelanggan, lokasi pasar, 

citra pedagang, serta hubungan emosional antara 

pedagang dan pelanggan. Pengujian variabel moderasi 

atau mediasi juga dapat dilakukan untuk memperkaya 

model penelitian. 

2. Perluasan Objek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada satu lokasi pasar mingguan 

di Desa Sungai Raya, Kecamatan Batang Tuaka, Kabupaten 

Indragiri Hilir, dengan jumlah responden sebanyak 60 

orang. Generalisasi hasil masih terbatas. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan 

penelitian ke beberapa pasar mingguan atau pasar 

tradisional lainnya di wilayah Riau atau provinsi lain, serta 

menggunakan jumlah sampel yang lebih besar agar hasil 

penelitian lebih representatif dan dapat digeneralisasikan 

secara lebih luas. 

3. Penggunaan Metode Penelitian Campuran (Mixe 

Method) 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan kuesioner. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan metode campuran (mixed method), yaitu 

menggabungkan survei kuantitatif dengan wawancara 

mendalam atau focus group discussion (FGD) kepada 

pedagang dan pelanggan. Pendekatan kualitatif akan 

membantu menangkap secara lebih mendalam persepsi, 

motivasi, dan pengalaman pelanggan terkait kepatuhan 
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syariah dan kepuasan yang tidak sepenuhnya terungkap 

melalui angka-angka statistik. 

4. Pengembangan Instrumen Penelitian 

Indikator shariah compliance dalam penelitian ini 

sudah cukup baik, namun dapat dikembangkan lebih 

spesifik sesuai dengan konteks pasar tradisional, misalnya 

indikator tentang larangan gharar (ketidakpastian) dalam 

penetapan harga, larangan ihtikar (penimbunan barang), 

serta aspek ukhuwah (persaudaraan) dalam interaksi jual 

beli. Peneliti selanjutnya juga dapat menguji dimensi-

dimensi shariah compliance secara terpisah (kejujuran, 

keadilan, transparansi, halal, dan tanggung jawab) untuk 

melihat dimensi mana yang paling dominan memengaruhi 

loyalitas pelanggan. 

5. pengujian Model Komparatif 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan 

studi komparatif antara pasar mingguan yang dikelola 

dengan pendampingan syariah (misalnya pasar binaan) 

dengan pasar mingguan konvensional, atau 

membandingkan loyalitas pelanggan antara pedagang 

yang telah menerapkan sertifikasi halal dengan yang 

belum. Hal ini akan memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang efektivitas shariah 

compliance dalam meningkatkan loyalitas. 

2. Saran Praktis 

a. Bagi Pedagang di Pasar Mingguan 



110 
 

 

Pedagang hendaknya terus meningkatkan penerapan 

prinsip-prinsip syariah secara konsisten, terutama dalam 

hal kejujuran (memberikan informasi produk secara 

benar, tidak melebih-lebihkan kualitas barang),  

ketepatan takaran dan timbangan, serta transparansi 

harga (menjelaskan harga dengan jelas dan tidak 

melakukan pembulatan sepihak). 

Pedagang juga perlu menjaga kebersihan produk yang 

dijual serta memastikan produk yang 

diperdagangkan halal dan layak dikonsumsi, karena 

indikator ini mendapat nilai tertinggi dari responden 

(rata-rata 3,98) dan menjadi faktor kunci loyalitas 

pelanggan. 

Pedagang disarankan untuk lebih responsif terhadap 

kritik dan keluhan pelanggan, serta 

meningkatkan pelayanan yang ramah dan sopan. 

Meskipun indikator pelayanan sopan masih mendapat 

nilai rata-rata terendah (3,73), peningkatan pada aspek ini 

akan memperkuat kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

b. Bagi Pengelola Pasar dan Pemerintah Desa 

Pengelola pasar bersama pemerintah desa hendaknya 

memberikan pembinaan dan penyuluhan berkala kepada 

pedagang mengenai etika bisnis Islam, kepatuhan syariah, 

serta pentingnya pelayanan prima. Pembinaan ini dapat 

dilakukan melalui kerja sama dengan tokoh agama, 

penyuluh agama Islam, atau akademisi dari perguruan 

tinggi setempat. 
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Perlu dilakukan peningkatan fasilitas dan kenyamanan 

pasar, seperti kebersihan lingkungan, pencahayaan yang 

memadai, penataan lapak yang rapi, serta ketersediaan 

tempat sampah dan air bersih. Hal ini akan mendukung 

kenyamanan pelanggan yang terbukti memengaruhi 

kepuasan (nilai rata-rata 4,13). 

Pemerintah desa dapat memfasilitasi pembentukan 

kelompok pedagang binaan syariah yang secara sukarela 

berkomitmen menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam 

perdagangan, sekaligus menjadi contoh bagi pedagang 

lainnya. 

c. Bagi Pelanggan 

Pelanggan diharapkan lebih aktif dalam memberikan 

masukan atau kritik kepada pedagang yang kurang jujur 

atau tidak transparan, serta mendukung pedagang yang 

telah menerapkan shariah compliance dengan tetap 

berbelanja dan merekomendasikannya kepada orang lain. 

Pelanggan juga perlu meningkatkan literasi 

syariah tentang hak-hak mereka dalam bertransaksi, 

sehingga dapat menilai dan memilih pedagang yang benar-

benar menjalankan praktik jual beli sesuai syariat Islam. 

 

d. Bagi Pemerintah Kabupaten dan Provinsi 

Dinas Perdagangan dan Dinas Syariat Islam (jika ada) 

dapat mengembangkan program sertifikasi pedagang 

syariah untuk pasar tradisional, sebagai bentuk 
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pengakuan dan insentif bagi pedagang yang konsisten 

menerapkan kepatuhan syariah. 

Perlu diadakan pelatihan manajemen usaha 

syariah bagi pedagang pasar mingguan, yang mencakup 

pencatatan keuangan syariah, etika promosi, serta 

penanganan keluhan pelanggan secara Islami. 

Pemerintah daerah dapat memasukkan indikator 

kepatuhan syariah dalam evaluasi kinerja pasar 

tradisional, sebagai bagian dari upaya pengembangan 

ekonomi syariah berbasis masyarakat pedesaan. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain 

longitudinal untuk mengamati perubahan loyalitas 

pelanggan pasca intervensi pembinaan syariah, menguji 

pengaruh digitalisasi pasar (QRIS, e-wallet, pemasaran 

online) terhadap loyalitas dalam perspektif syariah, serta 

melakukan studi etnografi untuk memahami 

praktik shariah compliance secara mendalam dari sudut 

pandang pedagang dan pelanggan. 
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